BAB III KERANGKA KONSEP


A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan visiualisasi hubungan antara berbagai variabel, Sebagai seorang peneliti yang meninjau ide-ide yang ada dan merumuskan teori- teori sendiri untuk mendukung penelitiannya, Diagram dalam kerangka konsep harus menunjukan hubungan antara variabel – variabel yang akan diteliti, hubungan timbal balik antara variabel-variabel penelitian harus digambarkan secara grafis dalam kerangka konsep (Anggreni, 2022). Kerangka konsep penelitian ini disajikan dalam gambar 1 di bawah ini:faktor

Faktor yang mempengaruhi stigma :
1. Jenis Kelamin
2. Tingkat Pendidikan
3. Status Pernikahan
4. Durasi Penyakit
5. Fase Pengobatan
Stigma Diri
Kualitas Hidup
Faktor yang mempengaruhi kualitas hidup :
1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Pendiddikan
4. Pekerjaan
5. Prilaku Berisiko
6. Penyakit Kronis
7. Gangguan Mental
8. Pengobatan
9. Status Ekonomi

















Keterangan :

= Variabel yang diteliti

= Variabel yang tidak diteliti

Gambar 1. Kerangka Konsep Hubungan Stigma Diri dengan Kualitas Hidup pada Penderita Tuberkulosis Paru di Puskesmas I Denpasar Selatan Tahun 2025.27



B. Variabel Dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah prilaku atau karakteristik yang memberikan nilai berbeda terhadap sesuatu (benda, manusia, lainnya). Variabel dikarakteristikan sebagai derajat, jumlah dan perbedaan. Variabel juga merupakan konsep dari berbagai level 28 abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau manifulasi suatu penelitian (Nursalam, 2017).
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel Dependent (terikat). Dinamakan sebagai Variabel Bebas karena bebas dalam mempengaruhi variabel lain (Setyawan, 2021). Variabel bebas pada penelitian ini adalah stigma diri.
b. Variabel terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat yaitu variabel yang berubah atau terpengaruh sebagai dampak dari adanya variabel bebas. Disebut variabel terikat karena keberadaannya dipengaruhi oleh variabel independen (Setyawan, 2021). Variabel terikat pada penelitian ini adalah kualitas hidup.
2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi oleh orang lain (Nursalam, 2017).
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Tabel 1
Definisi Operasional Variabel Hubungan Stigma Diri Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Tuberkulosis Paru (TBC) Di Puskesmas 1 Denpasar Selatan Tahun 2025



Variabel	Definisi Operasional
Variabel

Alat Ukur	Skala



1	2	3	4

Variabe l bebas : Stigma Diri

Stigma diri adalah label negatif penderita TBC terhadap dirinya sendiri, akibat adanya internalisasi stereotip dan prasangka yang ada dalam masyarakat. Stigma diri mencakup dimensi kognitif, dan perilaku yang dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap pandangan sosial yang merendahkan dirinya.

Rentang skor penilaian pengukuran stigma : Stigma Rendah : 28 - 55
Stigma Sedang : 56 - 83
Stigma Tinggi : 84 – 112

Kuisioner Internalized Stigma Of Mental Illness (ISMI) terdiri dari 28 pernyataan dengan jawaban sebagai berikut :
1. Sangat tidak setuju : 1
2. Tidak setuju : 2
3. Setuju : 3
4. Sangat Setuju : 4

Ordinal
















1	2	3	4



Variabel Terikat	: Kualitas Hidup

Kualitas hidup mengacu pada penilaian individu terhadap keberadaan mereka, termasuk kepuasan mereka terhadap kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, koneksi sosial, dan lingkungan sekitar
Skor penilaian kualitas hidup
· Kualitas hidup rendah
: 25 – 60
· Kualitas hidup sedang
: 61 – 95
· Kualitas hidup tinggi
: 95 – 130

Kuisioner WHOQOL- BREF (World Hellth Organization on Quality of Life).
Skor pada tiap domain Terdiri dari 26 pertanyaan Pada pertanyaan positif score :
· Sangat buruk : 1
· Buruk : 2
· Biasa – biasa saja : 3
· Baik : 4
· Sangat baik : 5 Pada pertanyaan negatitif diberi score:
· Sangat buruk : 5
· Buruk : 4
· Biasa – biasa saja : 3
· Baik : 2
· Sangat baik : 1

Ordinal




C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks (Setyawan, 2021). Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada Hubungan Antara Stigma Diri Dengan Kualitas Hidup

Pada pasien Tuberkulosis Paru (TBC) di Puskesmas 1 Denpasar Selatan. Sehingga semakin rendah Stigma diri semakin rendah juga kualitas hidup pada pasien Tuberkulosis paru (TBC) Tingkat kepercayaan 95% ( = 0.05)
